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Learning Mathematics with the contextual teaching and learning model
(CTL) requires teachers to be creative in giving students around the existing
problems so that students can explore their knowledge and to foster creativity of
the problems encountered in everyday life. Based on the observation that the
researcher has done in class X at the time of learning Mathematics was found that
(1) during teaching and learning proses, the teacher only explained the material on
the board, provided questions and tasks, (2) teachers rarely or never used
instructional media, { 3) students played by themselves and teased their mates , (4)
after giving assignments, students were left out by the teacher, and (5) at the end
of the teaching and learning prosess, the assignments were discussed and scored.

The aim of this study was to find out the diffrences and the increased of the X
(Tenth) grade students’ mathematical ability of SMA Negeri 1 Way Tuba, Two
classes were compared. One class applied contextual teaching and learning (CTL)
model and the other class used lecture model while they learned math. The
independent variable of this study was the use of CTL in learning math, while
students’ mathematical reasoning ability was to be the dependent variable.

This means that the average mathematical reasoning skills students acquire
math learning using CTL better leaming than students who had learning lectures.
The results showed that the application of the Contextual Teaching and Learning
(CTL) model in the learning math in class X has been good. This is supported by
data posttest using the ¢ test with a significance level of 0.05. Significance (Sig.
2-tailed ) value obtained from this test is 0,000. This value is smaller than 0.05,
thus resulting in Ho rejected. This means that thestudents who learned mthematics
by using CTL acquired better mathematical reasoning ability in average than those
who learned through lecture model. There are differences in mathematical
reasoning using CTL model with lecture model. The differences in learning
outcomes is due to CTL learning model with more emphasis on independent
learning, collaboration, and presentation thus having an effect on the students’
mathematical reasoning. While in the lecture model students were only required to
solve the problem either individually or in groups. This learning process is more
focused on teacher as a motivator to make the students want to finish their
assignments.
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Pembelajaran Matematika dengan model contextual teaching and learning
(CTL) menuntut guru untuk kreatif dalam memberikan permasalahan yang ada
disekitar siswa sehingga siswa dapat menggali pengetahuannya dan menumbuh-
kan kreativitasnya dari masalah yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas X pada waktu pem-
belajaran Matematika, ditemukan bahwa (1) dalam pembelajaran guru hanya me-
nerangkan di papan tulis, memberikan pertanyaan dan tugas, (2) guru jarang atau
bahkan tidak pernah menggunakan media pembelajaran, (3) siswa bermain sendiri
dan mengganggu teman sebangkunya, (4) setelah memberikan tugas, siswa di-
tinggal keluar oleh guru, serta (5) di akhir pembelajaran tugas dibahas bersama-
sama dan dinilai.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan dan peningkatan
kemampuan matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Matematika di kelas X SMA Negeri 1 Way
Tuba dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. Variabel bebas dari penelitian
ini adalah pembelajaran matematika mengunakan CTL sedangkan kemampuan
penalaran matematis siswa menjadi variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika di kelas X sudah baik. Hal
ini didukung data postes dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05.
Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed )yang diperoleh dari pengujian ini adalah 0,000.
Nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,05, sehingga mengakibatkan Hy ditolak. Hal
ini berarti bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran CTL lebih
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran ceramah.

Terdapat perbedaan penalaran matematika mengunakan model CTL dengan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ceramah. Perbedaan hasil
belajar ini disebabkan karena pada model pembelajaran CTL lebih ditekankan
pada belajar mandiri, bekerjasama dan presentasi sehingga berpegaruh terhadap
penalaran matematika pada peserta didik. Sedangkan pada metode ceramah
peserta didik hanya dituntut menyelesaikan masalah baik secara individu atau
kelompok. Proses pembelajaran ini lebih menitikberatkan guru sebagai motivator
agar peserta didik mau mengerjakan tugasnya
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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Seperti-telah dikemukakan pada Bab sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah penalaran matematis siswa mengalami peningkatan
dengan mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Way Tuba
Kabupaten Way Kanan, sedangkan sampelnya adalah siswa-siswi kelas X.1 yang
berjumlah 28 orang dan siswa kelas X.2 yang berjumlah 27 orang. Untuk
menentukan diantara dua kelas tersebut sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan undian, yang mana diperoleh kelas X.1 sebagai kelas
eksperimen yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), sedangkan kelas X.2 merupakan kelas kontrol yang mendapatkan
pembelajaran ceramah.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah ditetapkan
dari hasil konsultasi dengan dosen pembimbing. Dimana tahap perencanaan
berfungsi untuk merencanakan dan mempersiapkan hal-hal yang diperlukan
selama pelaksanaan penelitian. Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan
sebagai berikut.

1) Penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri dari,
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Terdapat lima RPP yang dibuat berdasarkan materi pembelajaran
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“Trigonomotri”. RPP pertama memuat indikator kognitif pembelajaran
trigonometri (1) Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling
lingkaran, (2) Mendefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalam
radian, (3) Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya,
RPP kedua memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri
(1) Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku, (2) Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang
sudutnya tetap tetapi panjang sisinya berbeda, (3) Menentukan nilai
perbandingan trigonometri rpada segitiga siku-siku, RPP ketiga memuat
indikator kognitif pembelajaran trigonometri (1) Mendefinisikan sudut-
sudut berelasi, (2) Menguraikan rumus perbandingan trigonometri, RPP
keempat memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri
(1) Menurunkan aturan sinus dan aturan kosinus, (2) Menentukan unsur-
unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang lain diketahui, RPP kelima
memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri (1) Menurunkan
rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui,
(2) Menghitung luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui.

Kelima RPP tersebut disusun dengan koreksi dari dosen pembimbing dan
masukan dari sesama guru pengampu mata pelajaran Matematika kelas XI
yaitu Bu Sutimah, S.Pd. Dalam hal ini, guru banyak memberikan masukan
mengenai penyesuaian bahasa dan konteks yang sesuai untuk siswa
berdasarkan pengalaman mengelola pembelajaran.  Adapun dosen

pembimbing memberikan koreksi mengenai isi RPP yang benar.
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b) Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada penelitian ini merupakan salah satu
perangkat pembelajaran yang berfungsi untuk memfasilitasi pengalaman
belajar siswa. LKS diterapkan agar pembelajaran tidak terfokus pada guru
tetapi lebih memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat
langkah pembelajaran di mana guru menjelaskan materi pembelajaran.
Langkah ini dilaksanakan dengan lebih memberdayakan siswa melalui
kerja kelompok yang menggunakan bahan ajar LKS, kemudian salah satu
siswa mempresentasikan didepan kelas hasil kerja kelompoknya, setelah
itu LKS akan dibahas secara bersama- sama oleh guru dan siswa. Di akhir
pembahasan, guru bersama siswa menyimpulkan hal-hal penting terkait
materi pembelajaran. Selain itu, dalam LKS memuat masalah yang harus
didiskusikan dan diselesaikan siswa, sehingga aktivitas siswa tersebut
membuat siswa memperoleh pengalaman belajar yang menghubungkan
antara pemahaman yang telah diperoleh dengan kemampuan penalarannya.

c¢) Pekerjaan Rumah (PR)
Merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berfungsi mengukur
ketercapaian indikator pembelajaran. Selain itu sebagai tambahan latihan
untuk siswa.

2) Penyusunan instrumen penelitian yang terdiri dari,
Instrumen tes kemampuan penalaran matematis siswa yang disusun,

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis
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Tabel 4.1 Rangkuman Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tes
Max Xmin | Xmax X S Xmin | Xmax X S
12,50 12,48
Awal | 24 7 20 (52,08%) 3,23 7 18 (52 %) 2,86
19,71 15,89
Akhir | 24 16 | 23 (82.13%) 1,63 | 12 | 20 (66.21%) 1,97

Dari Tabel 4.1 diatas, terlihat rata-rata data skor tes awal kemampuan
penalaran matematis kelas eksperimen adalah 12,50 dan rata-rata data skor tes
akhir kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen adalah 19,71, yang
berarti terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebesar
30,04%. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata data skor tes awal kemampuan
penalaran matematis adalah 12,48 dan rata-rata data skor tes akhir kemampuan
penalaran matematis kelas kontrol adalah 15,89, yang berarti terdapat peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 14,21%.

Dari data tes awal kemampuan penalaran matematis siswa terlihat nilai
tertinggi terdapat pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, dengan
perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen 12,50 dengan standar deviasi 3,23
dibandingkan perolehan nilai rata-rata kelas kontrol 12,48 dengan standar deviasi
2,86.

Uji Kolmogorv-Smirnov dengan bantuan program SPSS 16 for windows.

1) Uji normalitas untuk tes awal kemampuan penalaran matematis kelas

Eksperimen

a. Hipotesis:

H,: data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas
Eksperimen berdistribusi normal
H,: data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas

Eksperimen tidak berdistribusi normal
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b. Statistik Uji

D = Sup|Fn(X) —

c. Tingkat Signifikansi oc= 5%

d. Kriteria Uji

Ho ditolak jika p — value <«

e. Perhitungan

Fa(X)|

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Skor Tes Awal

Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

Awal_Eksperimen

0,164

27

0,060*

0,950

27

0,216

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

f. Keputusan
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Dari hasil perhitungan Uji Kol/mogorv-Smirnov yang terlihat dari out put

SPSS 16 for windows bahwa Data Skor Tes Awal Kemampuan Penalaran

Matematis Kelas Eksperimen diperoleh nilai p — value sebesar 0,060

karena p — value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.

g. Kesimpulan

Data Skor Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes awal

kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen terlihat pada

Gambar 4.5.
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Normal Q-Q Plot of Pretes_1

Expected Normal
. o

2
Observed Value

Gambar 4.5 Plot Uji Normalitas Skor Tes Awal
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Pada gambar 4.5 plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen, grafik q-q plot terlihat titik yang
terbentuk menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti
arah garis diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q
plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal.
2) Uji normalitas untuk tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol
a. Hipotesis:
H,: data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol
berdistribusi normal
H,: data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol
tidak berdistribusi normal
b. Statistik Uji
D = Sup|Fn(X) — Fa(X)|
c. Tingkat Signifikansi o<= 5%
d. Kriteria Uji

Ho ditolak jika p — value <x
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e. Perhitungan

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Skor Tes Awal

Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

Awal Kontrol 0,132

27

0,200

0,975

27

0,743

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

f. Keputusan
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Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put

SPSS 16 for windows bahwa data skor tes awal kemampuan penalaran

matematis kelas kontrol diperoleh nilai p — value sebesar 0,200 karena

p — value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.

g. Kesimpulan

Data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas kontrol

-mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes awal

kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol terlihat pada Gambar

4.6.

Normal Q-Q Plot of Pretes_2

Expected Normal
o g -

Gambar 4.6 Plot Uji Normalitas Skor Tes Awal

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas kontrol
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Pada gambar 4.6 plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran
matematis siswa kelas kontrol, grafik g-q plot terlihat titik yang terbentuk
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis
diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan graﬁk g-q plot uji
normalitas skor tes awal kemampuan penalaran matematis siswa kelas

kontrol dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal.

Selanjutnya, pada tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa nilai
tertinggi siswa pada kelas eksperimen adalah 23 lebih tinggi dari nilai pada kelas
kontrol adalah 20, dengan perolehan rata-rata kelas eksperimen juga lebih tinggi
yaitu 19,71 dengan standar deviasi 1,63 dibandingkan dengan perolehan rata-rata
kelas kontrol yaitu 15,89 dengan standar deviasi 1,97.

Uji Kolmogorv-Smirnov dengan bantuan program SPSS 16 for windows

1) Uji normalitas untuk tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas
Eksperimen
a. Hipotesis:
Ho: data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas
Eksperimen berdistribusi normal
H;: data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas
Eksperimen tidak berdistribusi normal
b. Statistik Uji
D = Sup|Fn(X) — Fa(X))]
c¢. Tingkat Signifikansi <= 5%
d. Kriteria Uji

Ho ditolak jika p — value <«
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e. Perhitungan

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Skor Tes Akhir
Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic| af Sig. |Statistic| df Sig. |~

Awal_Eksperimen| 0,154 27{ 0,098* 0,952 271 0,241

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

f. Keputusan
Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put
SPSS 16 for windows bahwa data skor tes akhir kemampuan penalaran
matematis kelas eksperimen diperoleh nilai p — value sebesar 0,098 karena
p — value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.

g. Kesimpulan
Data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen
mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes akhir
kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen terlihat pada

Gambar 4.7.

Normal O-Q Piot of Posten_1

\

E1pected Normal

Ohserved Value

Gambar 4.7 Plot Uji Normalitas Skor Tes Akhir
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas Eksperimen
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Pada gambar 4.7 plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran

matematis siswa kelas eksperimen, grafik q-q plot terlihat titik yang

terbentuk menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti

arah garis diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q

plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa

kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal.

2) Uji normalitas untuk tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol

a. Hipotesis:

H, : data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol

berdistribusi normal

H;: data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol

tidak berdistribusi normal

b. Statistik Uji

D = Sup|Fn(X) — Fa(X)|
c. Tingkat Signifikansi = 5%
d. Kriteria Uji

Ho ditolak jika p — value <«

e. Perhitungan

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Skor Tes Akhir
Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnov*

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

Awal Kontrol 0,144

27

0,157

0,973

27

0,678

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.
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f. Keputusan
Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put
SPSS 16 for windows bahwa data skor tes akhir kemampuan penalaran
matematis kelas kontrol diperoleh nilai b— value sebesar 0,157 karena
p — value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima.
g. Kesimpulan
Data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas kontrol
mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes akhir

kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol terlihat pada Gambar

4.8.

Normal Q-Q Plot of Postes_2

Expected Normal
i 3

Gambar 4.8 Plot Uji Normalitas Skor Tes Akhir
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Kontrol

Pada gambar 4.8 plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran
matematis siswa kelas kontrol, grafik q-q plot terlihat titik yang terbentuk
menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis
diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q plot uji
normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa kelas
kontrol dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal.

Data lengkap grafik normal quantile- quantile plot tes awal dan akhir kemampuan

penalaran matematis siswa disajikan dalam Lampiran D,
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Dari hasil uji Kolmogorv-Smirnov tentang uji normalitas skor awal dan akhir
kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh kesimpulan berdistribusi normal, maka pengujian data selanjutnya yaitu
dilakukan pengujian signifikansi kesamaan fata—rata data tes awal dan rata-rata tes
akhir kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan Uji-t. Peningkatan
kemampuan penalaran setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol terlihat pada skor gain ternormalisasi, yang
disajikan dalam rangkuman data gain ternormalisasi pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Rangkuman Data Gain Tes Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aspek

Xmin Xmax X S Xmin Xmax X S

Gain | 12,50 | 19,71 0,60 0,17 | 12,48 | 15,89 0,26 0,25

Dari data pada Tabel 4.6, nilar tertinggi siswa kelas eksperimen pada
kemampuan penalaran matématis lebih ti;lggi dibandingkan kelas control, dengan
perolehan rata-rata gain kelas eksperimen lebih baik yaitu sebesar 0,60 dengan
standar deviasi 0,17 dibandingkan rata-rata gain kelas kontrol lebih baik yaitu
sebesar 0,26 dengan standar deviasi 0,25, selanjutnya akan dilakukan pengujian

signifikansi perbedaan rata-rata gain dengan Uji-t.

B. Pengujian Hipotesis
1. Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematis
Untuk mengetahui apakah skor tes awal kemampuan penalaran matematis

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak digunakan uji
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kesamaan dua rata-rata. Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah

dilakukan dan disajikan pada Bab sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal

dan homogen, maka untuk menguji kesamaan rata-rata skor tes awal kemampuan
penalaran matematis siswa digunakan Uji-t.

Hipotesis untuk menguji kesamaan dua rata-rata skor tes awal kemampuan
penalaran matematis siswa sebagai berikut.

Ho: py = py tidak™ terdapat perbedaan skor tes awal kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapat pembelajaran contextual teaching
and learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran
ceramah

Hy:py # pe terdapat perbedaan skor tes awal kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapat pembelajaran contextual teaching and learning

(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah

Hasil perhitungan nilai ¢ disajikam pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Kesamaan Rata-rata Skor Tes Awal
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Gabungan Pretes
Equal Equal
varlances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for (g 0,768
Equality of
Variances Sig. 0,385
t 0,022 0,023
df 53 52,638
Sig. (2-tailed) 0,982 0,982
t-test for Equality  |Nfean Difference 0,019 0,019
of Means
Std. Error Difference 0,823 0,821
95% Confidence | ower -1.633 -1,629
Interval of the
Difference Upper 1.670 1,666
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Untuk menentukan diterima atau tidaknya Hy, digunakan nilai koefisien ¢
pada Tabel 4.7. Koefisien tersebut dibandingkan dengan t,;.. Jika nilai t lebih
besar dari #,5; maka Hy ditolak. Dengan menggunakan a = 0,05, diperoleh nilai
thineng = 0,022 dan fugses = 1,674 sehingga fhiung < fiaser maka Ho diterima. Hal ini
berarti tidak terdapat perbedaan skor tes awal kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah.

2. Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis

Pada bagian ini akan disajikan tentang kemampuan penalaran matematis
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL). Untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis siswa antara
siswa yang memperoleh pemebelajaran Contextual Teaching and Learning lebih
baik dibandingkan yang hanya memperoleh pembelajaran ceramah, dilakukan uji
perbedaan rata-rata dua pihak.

Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan dan disajikan
pada Bab sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor tes akhir kemampuan penalaran
matematis siswa digunakan Uji-t.

Hipotesis untuk menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor tes akhir
kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut:

Ho: 1 = 7 tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah

Hi: py # yp terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah
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Hasil perhitungan nilai ¢ disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Uji Perbedaan Rata-rata Skor Tes Akhir
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Gabungan_Postes

Equal Equal
variances | variances
assumed |not assumed

Levene's Test for |f 0,697
Equality of
Variances Sig. 0,408
t 7,864 7,837
df 53 50,497
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
-test for Equality Mean Difference 3,825 3,825
of Means Std. Error Difference 0,486 0,488
95% Confidence |Lower 2,850 2,845
Int¢wal of the
Difference Upper 4,801 4,806

Untuk meénentukan diterima atau tidaknya H,, digunakan nilai koefisien ¢
pada Tabel 4.8. Koefisien tersebut dibandingkan dengan t,,.;. Jika nilai t lebih
besar dari t,,; maka Hy ditolak. Dengan menggunakan a = 0,05, diperoleh nilai
hirng = 7,864 dan typer = 1,674 sehingga thinmg > tiaper maka tolak Ho. Hal ini
berarti terdapat perbedaan skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan

siswa yang mendapat pembelajaran ceramah.
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3. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Akan disajikan tentang peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran Cortexstual Teaching and Learning (CTL).
Untuk memgetahui épakah peningkatan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang mendapat pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL)
lebih baik dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah, maka
dilakukan uji perbedaan rata-rata dua pihak dari skor gain ternormalisasi.

Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan dan disajikan
pada bab sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk
menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor gain ternormalisasi kemampuan
penalaran matematis siswa digunakan Uji-t.

Hipotesis untuk menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor gain
ternormalisasi kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut.

Ho: puy = 4o tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran
ceramah

Hy: yy # wp terdapat perbédaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah

Hasil perhitungan nilai ¢ disajikan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Uji Perbedaan Rata-rata Gain Ternormalisasi
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Gabungan_Gain
Equal variances | Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for F . 2777
Equality of ’
Variances Sig. 0,101
t-test for Equality |t 6,130 6,087
of Means
df 53 45,236
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
Mean Difference 0,34799 0,34799
Std. Error Difference 0,05677 0,5717
95% Confidence  [Lower 0,23412 0,46186
Interval of the
Difference Upper 0,23286 0,46312

Untuk menentukan diterima atau tidaknya Hy, digunakan nilai koefisien ¢

pada Tabel 4.9. Koefisien tersebut dibandingkan dengan #,4.. Jika nilai t lebih

Sig. (2—taileci) =0,000 maka tolak Hg. Hal im berarti terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran
ceramah.

Selain melalui pengujian yang telah dilakukan, analisis peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa juga dapat dilihat dari data yang diperoleh
dari perhitungan gain ternormalisasi yang telah dilakukan. Berikut ini disajikan
Tabel 4.10 rangkuman dafa untuk mengétahui peningkatan kemampuan pénalaran

matematis siswa.
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Pembelaiaran Rata-rata Tes Rata-rata Tes Rata-rata Gain

J Awal Akhir Ternormalisasi
CTL 12,50 19,71 0,60
Ceramah 17,48 15.89 0,26

Catatan : Skor Maksimal 24,00

Dari Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa pada setiap kelas penelitian baik kelas
eksperimen miaupun Kelas Kontrol terdapat peningkatan kemampuan penalaran
matematis. Pada kelas eksperimen dengan penerapan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terdapat peningkatan sebesar 30,06%, sedangkan
pada kelas kontrol dengain pembelajaran ceramali mengalami peningkatan sebesar
14,20%.

Selanjutnya peningkatan kemampuan penalaran matematis juga dapat ditinjau
""""" Jika ditinjau dari skor gain fernormalisasi
peningkatan kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen memperoleh
skor 0,60. Skor tersebut di interprestasikan dengan kriteria tingkat gain menurut
Hake (Sadam,2012) seperti disajikan dalam Tabel 3.13 termasuk dalam kriteria
0,3 < g < 0,7 sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan
penalaran matematis kelas eksperimen termasuk kategori sedang.

Adapun peningkatan kemampuan penalaran matematis kelas kontrol memperoleh
skor 0,26. Skor tersebut juga di interprestasikan dengan kriteria tingkat gain
menurut Hake (Sadam,2012) seperti disajikan dalam Tabel 3.13 termasuk dalam
kriteria ¢ < 0,3 sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan

penalaran matematis terkategori rendah.
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C. Pembahasan

Dari hal-hal yang sudah disampaikan pada Bab sebelumnya, bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa diukur melalui tes yang dilaksanakan
pada beberapa indikator yaitu: (1) Menarik kesimpulan logis, (2) Memberikan
penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada,
(3) Memperkirakan jawaban atau proses solusi, (4) Menggunakan pola hubungan
untuk menganalisis situasi, atau membuat analogi, generalisasi dan menyusun
konjektur, (5) Mengajukan lawan contoh, (6) Mengikuti aturan inferensi,
memeriksa argumen, membuktikan dan menyusun argumen yang valid,
(7) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, pembuktian
dengan indukst matematis. Indikator-indikator tersebut diatas mencakup materi
trigonometri secara keseluruhan.

Dari hasil analisis data yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa rata-
rata kemampuan penalaran matematis siswa mendapat pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) lebih baik dibandingkan dengan rata-rata
kemampuan penalaran matematis siswa mendapat pembelajaran ceramah. Hal ini
terlihat pada hasil tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapatkan rata-rata sebesar 19,71 pada pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan 15,89 pada pembelajaran ceramah dari skor maksimum
sebesar 24,00.

Kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) juga lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. Pada pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL), kualitas peningkatan kemampuan penalaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42715.pdf

82
matematis siswa mencapai 30,04%. Hal ini tentunya lebih besar dua kali lipat
dibandingkan dengan kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang mendapat pembelajaran ceramah yang hanya mencapai 14,21%.
Sejalan dengan hal tersebut, hasil pengujian hipotesis terhadap peningkatan
termasuk signifikan.

Sedangkan dari rata-rata skor kemampuan penalaran matematis, siswa pada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh rata-rata
skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor kemampuan penalaran
matematis yang mendapat pembelajaran ceramah. Perbedaan sebesar 15,83% dan
hasil pengujian hipotesis pun memperlihatkan bahwa perbedaan tersebut
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mendapat pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan perolehan hasil yang lebih
baik dalam kemampuan penalaran matematis dari pada siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran ceramah. Namun demikian, bila rata-rata skor
dibandingkan dengan skor maksimum, skor yang siswa yang menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) baru mencapai 82,13%
dari skor maksimum. Oleh karena itu masih perlu dilakukan upaya perbaikan
pembelajaran agar kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
menjadi maksimal. Pada penelitian yang telah dilaksanakan, digunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang merupakan model
pembelajaran yang perlu diterapkan bagi guru dan siswa di SMA Negeri |
Way Tuba. Ketidak biasaan dan keterbatasan guru dalam menerapkan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) serta tidak terbiasanya

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran menjadikan kurang optimalnya
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pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dilakukan.

Selain itu, waktu yang diterapkan dalam setiap pertemuan yaitu 90 menit atau
2 jam pelajaran dirasakan kurang bagi siswa, hal ini dimungkinkan karena dalam
penyelesaian seal-soal yang berkaitan dengan kontekstual membutuhkan waktu
yang lebih banyak lagi. Kendala ini menjadikan siswa tidak optimal dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa
secara umum siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) menunjukkan hasil yang lebih baik dalam kemampuan penalaran
matematis bila dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran secara
ceramah. Hal ini dimungkinkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran terutama dalam penyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar yang mempunyai banyak solusi dan strategi penyelesaian. -

Temuan ini sejalan dengan pendapat para ahli di antaranya Johnson dalam
Rusman (2012) mengatakan pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih
lanjut, Johnson mengatakan suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak
yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa, Ariesta, Djalil, dan Coesamin ( 2012)
dalam pendekatan kontekstual, siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah
yang mereka hadapi dalam suatu situasi, misalnya dalam bentuk simulasi, dan

masalah yang memang ada di dunia nyata, pendapat Sanjaya (2007) siswa harus
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diberikan motivasi agar pembelajaran CTL tidak hanya ada di dalam kelas tetapi
juga mereka dapat untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, pendapat
Sutawidjaya dan Afgani (2011) CTL adalah sebuah sistem belajar yang
didasarkan pada filosofis bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka
menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka
menangkap tugas-tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi baru
dengan pengatahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.
Sistem CTL merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa
melihat makna dalam bahan akademik yang mereka pelajari dengan mengaitkan
bidang studi dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks pribadi,
sosial, lingkungan budaya mereka. Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswa
harus berpikir kritis. Dari kamus Besar bahasa Indonesia (2008), penalaran
berasal dari kata “nalar” yang artinya sebagai “kekuatan pikir”, sedangkan
penalaran diartikan sebagai proses mental dalam mengembangkan pikiran dari
beberapa fakta atau prinsip. Penalaran sangat erat kaitannya dengan proses
berpikir dalam penarikan kesimpulan. Shurter dan Pierce seperti dikutip oleh
Sadam (2012), menyatakan bahwa penalaran (reasoning) merupakan suatu proses
pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan,
pentransformasian yang diberikan dalam urutan tertentu untuk menjangkau
kesimpulan. Dalam pembelajaran matematika, menurut Priatna (2003) bahwa
melalui kegiatan bernalar matematika diharapkan siswa dapat melihat matematika
merupakan kajian yang masuk akal atau logis, sedangkan Depdiknas (2006)

menyatakan bahwa “Materi matematika dan penalaran matematika merupakan
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dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui
penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika”.

Jika dalam pembelajaran matematika siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang ada, siswa akan aktif bertanya kepada guru atau temannya.
Sehingga pembelajaran dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) akan memberikan lebih banyak peluang agar siswa berpartisipasi guna
berkontribusi dalam upaya mengkontruksi pengetahuan yang dikuasainya. Hal ini
mengindikasikan pemanfaatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan penalaran, dengan
pengkondisian waktu yang efektif, pengelolaan kelas yang baik, dan merancang
materi pembelajaran kedalam kegiatan siswa dan dikaitkan dengan lingkungan
atau dunia siswa menjadi faktor pendukung peningkatan penalaran matematis
siswa.

Perbedaan hasil belajar ini disebabkan karena pada model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih ditekankan pada belajar mandiri,
bekerjasama dan presentasi sehingga berpegaruh terhadap penalaran matematika
pada peserta didik. Sedangkan pada model pembelajaran ceramah peserta didik
hanya dituntut menyelesaikan masalah baik secara individu atau kelompok.
Proses pembelajaran ini lebih menitik beratkan guru sebagai motivator agar
peserta didik mau mengerjakan tugasnya

Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli diatas serta dari kajian pustaka dan
beberapa penelitian sebelumnya, maka pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran matematika mendorong siswa untuk membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga siswa belajar dan mengalami sendiri dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, rasa senang belajar berpikir mandiri dan
mampu mengambil keputusan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan

penalaran matematis siswa.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bagian sebelumnya
mengenai peningkatan kemampuan penalaran matematis melalui pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran ceramah.
2. Kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan siswa yang mendapat pembelajaran pembelajaran

ceramah dalam kategori rendah.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan saran

sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang
dapat dilakukan oleh guru matematika.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
yang harus diperhatikan guru adalah penggunaan waktu harus benar-benar
diperhitungkan dan pengelolaan kelas terutama dalam diskusi kelas harus

lebih diperhatikan. Libatkan siswa sepenuhnya dalam proses pembelajaran
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terutama dalam pemecahan masalah matematika sehingga siswa dapat
menemukan konsepnya sendiri dan merasakan manfaat belajar sehingga
mendorong terciptanya proses belajar yang efektif, kondusif, bermakna dan
menyenangkan serta akan menumbuhkan motivasi siswa sehingga dapat

meningkatkan penalaran matematis siswa.
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Telp. 021-7415050 Fax. 021-7415588
BIODATA

Nama : Joni Susanto

NIM : 017987693

Tempat dan Tanggal Lahir : Magetan, 10 Januari 1975

Jenis Kelamin : Laki-laki

Registrasi Pertama :2011.2

RiwayatPendidikan

» SD Swasta Bhakti
(Lulus Tahun 1987)

SLTP Negeri 1 Baradatu
(Lulus Tahun 1990)

SMA Negeri 1 Bukit Kemuning
(Lulus Tahun 1993)

»  Universitas Lampung-FKIP Matematika
(Lulus Tahun 1998)

Riwayat Pekerjaan : PNS Pemdakab Way Kanan
(TMT 31 Desember 2003 sd. Sekarang)

Y

A\

Alamat Tetap : J1. Protokol Kampung Pisang Baru
Kec. Bumi Agung Kab. Way Kanan Kp. 34764
No Telepon/ Hp : 0853-8118-2074

Bandar Lampung, 16 Nopember 2014
Mahasiswa,

Joni Susanto
NIM. 017987693
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Lampiran B.1]
Perangkat Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 1
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Way Tuba
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester : X /2
Topik/Tema : Trigonometri
Alokasi waktu : 2x 45 menit

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan
teknis. yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri

Indikator :

a. Kognitif

1. Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling lingkaran.
2. Mendefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalam radian.
3. Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya.

b. Afektif

1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
c¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil
f) Peduli

2.Keterampilan Sosial

a) Bertanya
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b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1. Diberikan kajian pustaka yang relevan, siswa dapat mempelajari hubungan
gerak jarum jam dengan keliling lingkaran dan mendefinisikan ukuran sudut
dalam derajat dan dalam radian.
2. Disajikan beberapa ukuran sudut dalam derajat dan radian , siswa dapat

mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian atau sebaliknya.

b. Afektif

1. Karakter

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di beri

kesempatan melakukan penilaian dir1 terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu mengikuti
komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baikdan membantu orang lain.

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak
pernah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak pernah
mempermalukan teman/guru.

¢) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau menyalahkan orang
lain atas perbuatannya.

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

¢) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba

untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.
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Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan keterampilan sosial:

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau”

pendapat.

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar

yang baik.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan

tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

C. Strategi: Pengamatan, diskusi

D. Media dan Sumber Pembelajaran

kelompok,

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator.

E. Langkah-Langkah Kegiatan
I. Pendahuluan

Fase mengorientasi siswa kepada masalah

tanya jawab dan penugasan.

Keter-
No Kegiatan Ke tr;(;;?ll; t::l;osial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membawa siswa 1. Aktif
pada situasi kehidupan memberikan ide
sehari-hari atau pendapat
2. Aktif
mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pendengar yang
baik
2. | Guru mengingatkan Aktif memberikan
kembali materi ide atau Pendapat
trigonometri
3. | Guru menyampaikan Menjadi pendengar
indikator belajar yang baik
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Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Konstruktivisme, Inkuiri, dan dan

Bertanya
Keter-
Neo Kegiatan Ketr;(:lr?]k; ;l;osia]v laksanaan | Saran
p (Ya/Tidak)

Guru membagi siswa
dalam kelompok-

1.

Dapat dipercaya

2. Tanggung jawab

kelompok yang terdiri individu

dari 3 atau 5 orang dan | 3. Tanggung jawab
membagi LKS pada sosial
masing-masing

kelompok.

2. | Guru meminta siswa 1. Dapat dipercaya
mengamati gerak jarum | 2. Tanggung jawab
jam dinding individu

3. Tanggung jawab
sosial

3. | Guru menyajikan 1. Tanggung jawab
masalah kontekstual individuwkelom-
dalam LKS dengan pok
mengaitkan materi 2. Aktif
pembelajaran dengan mengajukan
kehidupan sehari-hari, pertanyaan
bila ada kesulitan, siswa
diberi kesempatan
untuk mengajukan
pertanyaan

4. | Guru menugaskan siswa | 1. Tanggung jawab
berdiskusi kelompok sosial
mengamati dan 2. Aktif
memanipulasi model memberikan ide
lingkaran (gerak jarum atau Pendapat
jam dinding), serta 3. Aktif
menentukan besar sudut mengajukan
sesuai petunjuk LKS. pertanyaan
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Keter-
No Kegiatan Ketrzli(;:;ll:srslosial [ laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab
kelompok untuk sosial
menyelesaikan masalah | 2. Aktif
dalam LKS (selama memberikan ide -
diskust berlangsung, atau Pendapat
guru berkeliling 3. Aktif
memantau kerja dari mengajukan
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan
mengarahkan atau
membantu siswa yang
mengalami kesulitan)
2. { Guru meminta beberapa | Dalam diskusi
perwakilan kelompok kelompok, siswa
untuk aktif
mempresentasikan hasil | mengemukakan
diskusinya, sedangkan | pendapat.
kelompok lain membert
tanggapan.
Fase Pemodelan
Keter-
No Kegiatan Ke tr:lfrig;ll; t::rS/osial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membimbing atau | 1. Dalam diskusi
mengamati siswa dalam kelompok,
menyimpulkan hasil siswa aktif
pemecahan masalah dan mengemukakan
guru membimbing bila pendapat
siswa mengalami 2. Aktif
kesulitan mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pedengar yang
baik
2. | Guru bertindak sebagai | 1. Dapat dipercaya
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab
memandu jalannya sosial
diskusi dan 3. Dalam diskusi
merumuskan jawaban kelas, siswa
yang benar) aktif
mengemukakan
pendapat
4. Aktif
mengajukan
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pertanyaan
5. Menjadi
pendengar yang
baik.
Fase Refleksi
Keter-
No Kegiatan Ketr:i(r:::;ll; tler/osial lakszaaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi atau
menganalisis dan
mengevaluasi proses
berpikir mereka sendin
atau hasil pemecahan
masalh dari fase 1
sampat fase 4 dengan
mengaitkan
pembelajaran kedalam
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar
III. Penutup
Keter-
No Kegiatan Ke trfn(lz-:)?ll; tlerrS/'osi'al laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru memandu siswa

menyimpulkan materi
pelajaran dengan cara
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
penuntun kepada siswa

Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan
tugas-tugas yang
terpilih, menantang, dan
menarik.

F. Penilaian

Contoh Instrumen

Andi mengamati jam dinding yang tergantung di tembok kelasnya, terlihat

jarum pendek dan jarum panjang pada pukul 10.00. Tentukan sudut terkecil

yang terbentuk dari kedua jarum jam tersebut ?
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Kunci Jawaban
W\Io Kunci Jawaban Skor
1 |1 Jam=360" 100
60 menit = 360°
~360°

1 menit = — 0 -

Besar sudut terkecil yang terbentuk oleh jarum pendek dan

jarum panjang pada pukul 10.00 adalah 10 menit.

20 menit = 6° . 10

= 60°
Skor Maksimum 100

Mengetahui
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba Praktikan,
BARIYANTO, S.Pd

JONI SUSANTO

NIP.196710201993031008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 2
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Way Tuba
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester : X /2
Topik/Tema :  Trigonometri -
Alokasi waktu : 2x 45 menit

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi,

persamaan, dan identitas trigonometri.

Indikator :
a. Kognitif
1. Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
. siku
2. Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudutnya tetap
tetapi panjang sisinya berbeda

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

b. Afektif

1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil
f) Peduli

2.Keterampilan Sosial

a) Bertanya
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b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif -

1. Disajikan gambar sebuah segitiga siku-siku, siswa dapat membuat
definisi perbandingan trigonometri sinus, cosinus, dan tangen pada
segitiga tersebut.

2. Disajikan gambar sebuah segitiga siku-siku, siswa dapat menghitung
perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudutnya tetap tetapi
panjang sisinya berbeda.

b. Afektif

1. Karakter

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di
beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu mengikuti
komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi
teman yang baikdan membantu orang lain. '

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain,
tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak
pernah mempermalukan teman/guru.

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

¢) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.
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2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi
kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukan keterampilan sosial:

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan

pertanyaan.

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau

pendapat.

¢) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar
yang baik.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.
B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan.

D. Media dan Sumber Pembelajaran

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator.

E. Langkah-Langkah Kegiatan
I. Pendahuluan

Fase mengorientasi siswa kepada masalah

] Karakter/ Keter-
No Kegiatan Ketrampilan Sosial (l;l;/sTa:l:::l Saran
1. | Guru membawa siswa 1. Aktif
pada situasi kehidupan memberikan ide
sehari-hari atau pendapat
2. Aktif
mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pendengar yang
baik
2. | Guru mengingatkan Aktif memberikan
kembali materi 1de atau Pendapat
trigonometri
3. | Guru menyampaikan Menjadi pendengar
indikator belajar yang baik N
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Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan

Bertanya
Keter-
No Kegiatan Ketrflfli;ll; t::!gosial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membagi siswa 1 Dapat dipercaya
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab
kelompok yang terdiri individu
dari 3 atau 5 orang dan | 3. Tanggung jawab
membagi .LKS pada sosial
masing-masing
kelompok.
2. | Guru menyajikan 1. Tanggung jawab
masalah kontekstual individwkelom-
dalam LKS dengan pok
mengaitkan materi 2. Aktif
pembelajaran dengan mengajukan
kehidupan sehari-hari, pertanyaan
bila ada kesulitan, siswa
diberi kesempatan
untuk mengajukan
pertanyaan
3. | Guru menugaskan 1. Tanggung jawab
siswa berdiskusi sosial
kelompok mengamati 2. Aktif
dan memanipulasi memberikan ide
model lingkaran {gerak ataa Pendapat
jarum jam dinding), 3. Aktif
serta menentukan besar mengajukan
sudut sesuai petunjuk pertanyaan
LKS.
Fase Masyarakat Belajar
Keter-
No Kegiatan Ke trfnizlk; :réosi al laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab
kelompok untuk sosial
menyelesaikan masalah | 2. Aktif
dalam LKS (selama memberikan ide
diskusi berlangsung, atau Pendapat
guru berkeliling 3. Aktif
memantau kerja dari mengajukan
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan
mengarahkan atau
membantu siswa yang B
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mengalami kesulitan)

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok

Dalam diskusi
kelompok, siswa

untuk aktif
mempresentasikan hasil | mengemukakan
diskusinya, sedangkan | pendapat.
kelompok lain memberi
tanggapan. -
Fase Pemodelan
Keter-
No Kegiatan Ke trfnil;;lk; ::lgosial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membimbing atau | 1. Dalam diskusi
mengamati siswa dalam kelompok,
menyimpulkan hasil siswa aktif
pemecahan masalah dan mengemukakan
guru membimbing bila pendapat
siswa mengalami 2. Aktif
kesulitan mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pedengar yang
baik
2. | Guru bertindak sebagai | 1. Dapat dipercaya
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab
memandu jalannya sosial
diskusi dan 3. Dalam diskusi
merumuskan jawaban kelas, siswa
yang benar) aktif
mengemukakan
pendapat
4. Aktif
mengajukan
pertanyaan
5. Menjadi
pendengar yang
baik.
Fase Refleksi
Keter-
No Kegiatan Ke trﬁ:‘;:; t:gosial laksanaan | Saran
(YafTidak)
1. | Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi atau
menganalisis dan
mengevaluasi proses
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berpikir mereka sendiri
atau hasil pemecahan
masalh dari fase 1
sampai fase 4 dengan
mengaitkan
pembelajaran kedalam
‘kehidupan sehari-
hari/alam sekitar -

IT1. Penutup

Keter-

Karakter/ laksanaan | Saran

No Kegiatan . .
Ketrampilan Sosial (Ya/Tidak)

1. | Guru memandu siswa
menyimpulkan materi
pelajaran dengan cara
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
penuntun kepada siswa
2. | Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan
tugas-tugas yang
terpilih, menantang, dan
menarik.

F. Penilaian
Contoh Instrumen
Tentukan nilai sinus, cosinus dan tangen untuk sudut yang belum diketahui

pada segitiga siku-siku dibawah ini, jika a=3 dan b=4.

2) 5
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Kunci Jawaban
No Kunci Jawaban Skor
1- | Pada gambar, diketahui AC =b =4, BC=a=3, dan AB =c.
Nilai ¢ dapat ditentukan dengan menggunakan teorema
Phytagoras.
=a’+b =32 +4"=25
c=v25=5
maka
a 3
sin£ZBAC = sina =—=—
¢ 5
b 4
c0s£LBAC = cosa=—==
c 5
tan 2BAC = tan a_3
an = a=—=-—
b 4
inZBAC = sinf8 = b 12
sin = sinf = Pl
/BAC = cosp=2=2
C d = = = = =
0s € i
tan4ZBAC = t = b = !
an SEnf=g=3
Skor Maksimum 100
Mengetahui Way Kanan, Februari 2013
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba Praktikan,
BARIYANTO, S.Pd JONI SUSANTO
NIP.196710201993031008 NIM. 017987693
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 3
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Way Tuba
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester : X /2
Topik'Tema : Trigonometri
Alokasi waktu © 2x45 menit

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi,

persamaan, dan identitas trigonometri.

Indikator :
a. Kognitif
1. Mendefinisikan sudut-sudut berelasi

2. Menguraikan rumus perbandingan trigonometri

- b. Afektif

1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil
f) Peduli

2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerjasama
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A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1. Diberikan kajian pustaka yang relevan, secara mandiri dapat
mendefinisikan sudut-sudut berelasi.
2. Siswa menguraikan rumus perbandingan trigonometri untuk sudut
(909 — @), (90° + @), (180° — @), (180° + a), (270° — a),
(270° + a), (n.360° — @), dan (n.360° + a).

b. Afektif
1. Karakter

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di

beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baikdan membantu orang lain.

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain,
tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak
pernah mempermalukan teman/guru.

¢) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan keterampilan sosial:
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a)Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

¢) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan.

D. Media dan Sumber Pembelajaran

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator.

E. Langkah-I.angkah Kegiatan
I. Pendahuluan

Fase mengorientasi siswa kepada masalah

Karakter/ Keter-
No Kegiatan Ketrampilan Sosial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membawa siswa 1. Aktif
pada situasi kehidupan memberikan ide
sehari-hari atau pendapat
2. Aktif
mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pendengar yang
baik
2. | Guru mengingatkan Aktif memberikan
kembali materi ide atau Pendapat
trigonometri
3. | Guru menyampaikan Menjadi pendengar
indikator belajar yang baik
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Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan

Bertanya
B Keter-
No Kegiatan Ke trfa(:l:)?ll; ttflgosial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
- | 1. | Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab
kelompok yang terdiri individu
dari 3 atau 5 orang dan | 3. Tanggung jawab
membagi LKS pada sosial
masing-masing
kelompok.
2. | Guru menyajikan I. Tanggung jawab
masalah kontekstual individwkelom-
dalam LKS dengan pok
mengaitkan materi 2. Aktif
pembelajaran dengan mengajukan
kehidupan sehari-hari, pertanyaan
bila ada kesulitan, siswa
diberi kesempatan
untuk mengajukan
pertanyaan
3. | Guru menugaskan 1. Tanggung jawab
siswa berdiskusi sosial
kelompok mengamati 2. Aktif
dan memanipulasi memberikan ide
model lingkaran (gerak atau Pendapat
jarum jam dinding), 3. Aktif
serta menentukan besar mengajukan
sudut sesuai petunjuk pertanyaan
LKS.
Fase Masyarakat Belajar
Keter-
No Kegiatan Ke trfnz::illl:s];osial laksal.laan Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab
kelompok untuk sosial
menyelesaikan masalah | 2. Aktif
dalam LKS (selama memberikan ide
diskusi berlangsung, atau Pendapat
guru berkeliling 3. Aktif
memantau kerja darn mengajukan
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan
mengarahkan atau
membantu siswa yang N
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mengalami kesulitan)

b

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok

Dalam diskusi
kelompok, siswa

untuk aktif
mempresentasikan hasil | mengemukakan
diskusinya, sedangkan | pendapat.
kelompok lain memberi
tanggapan.
Fase Pemodelan
Keter-
No Kegiatan Ke trzli(;;?ll; t:l;osial laksanaan | Saran
(Yo/Tidak)
1. | Guru membimbing atau | 1. Dalam diskusi
mengamati siswa dalam kelompok,
menyimpulkan hasil siswa aktif
pemecahan masalah dan mengemukakan
guru membimbing bila pendapat
siswa mengalami 2. Aktif
kesulitan mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pedengar yang
baik
2. | Guru bertindak sebagai | 1. Dapat dipercaya
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab
memandu jalannya sosial
diskusi dan 3. Dalam diskusi
merumuskan jawaban kelas, siswa
yang benar) aktif
mengemukakan
pendapat
4. Aktif
mengajukan
pertanyaan
5. Menjadi
pendengar yang
baik.
Fase Refleksi
Keter-
No Kegiatan Ke tri{r:::;ll; t:rS/osial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)

Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi atau
menganalisis dan
mengevaluasi proses

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42715 pdf
115

berpikir mereka sendiri
atau hasil pemecahan
masalh dari fase 1
sampai fase 4 dengan
mengaitkan
pembelajaran kedalam
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar

|

HI. Penutup

Karakter/

Kegiatan Ketrampilan Sosial

Keter-
laksanaan
(Ya/Tidak)

Saran

Guru memandu siswa
menyimpulkan materi
pelajaran dengan cara
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
penuntun kepada siswa

Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan
tugas-tugas yang
terpilih, menantang, dan
menarik.

F. Penilaian
Contoh Instrumen
Hitunglah nilai dari setiap perbandingan trigonometri dari Sin 765°.

Kunci Jawaban

No

Kunci Jawaban

Skor

1

Sin 765° = Sin (2.360° + 45%)
= Sin (45°%)
= Sin 45°
_1
=-V2

Skor Maksimum

100

Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1| Way Tuba

BARIYANTO, S.Pd

Way Kanan,
Praktikan,

JONI SUSANTO

NIP.196710201993031008
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 4
Nama Sekolah : SMA Negeri | Way Tuba
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester : X /2
Topik/Tema : Trigonometri
Alokasi waktu : 2 x 45 menit

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan
identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.
Kompetensi Dasar  : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan
teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi,
persamaan, dan identitas trigonometri.
Indikator :
a. Kognitif
1. Menurunkan aturan sinus dan aturan kosinus
2. Menentukan unsur-unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang lain

diketahui

b. Afektif

1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil
f) Peduli

2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerjasama
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B. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1. Melalui diskusi, siswa dapat menurunkan aturan sinus dan aturan cosinus
2. Disajikan sebuah segitiga yang diketahui beberapa unsurnya, siswa dapat

menentukan unsur-unsur lain dalam segitiga tersebut.

b. Afektif
1. Karakter
Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di
beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baikdan membantu orang lain.

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain,
tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak
pernah mempermalukan teman/guru.

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial
- Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan keterampilan sosial:

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan

pertanyaan.
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b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide

atau pendapat.

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi

pendengar yang baik.
d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).
C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan.
D. Media dan Sumber Pembelajaran

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator.

E. Langkah-Langkah Kegiatan
I. Pendahuluan

Fase mengorientasi siswa kepada masalah

. Karakter/ Keter-
No Kegiatan Ketrampilan Sosial laksal.laan Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membawa siswa 1. Aktif
pada situasi kehidupan memberikan ide
sehari-hari - atau pendapat
2. Aktif
mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pendengar yang
baik
2. | Guru mengingatkan Aktif memberikan
kembali materi ide atau Pendapat
trigonometri
3. | Guru menyampaikan Menjadi pendengar
indikator belajar yang baik
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Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan

Bertanya
Keter-
No Kegiatan Ke tr:fni:l:;ll; t:l;osia] laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab
kelompok yang terdiri individu
dari 3 atau 5 orang dan | 3. Tanggung jawab
membagi LKS pada sosial
masing-masing
kelompok.
2. | Guru menyajikan 1. Tanggung jawab
masalah kontekstual individwkelom-
dalam LKS dengan pok
mengaitkan materi 2. Aktif
pembelajaran dengan mengajukan
kehidupan sehari-hari, pertanyaan
bila ada kesulitan, siswa
diberi kesempatan
untuk mengajukan
pertanyaan
3. | Guru menugaskan 1. Tanggung jawab
siswa berdiskusi sosial
kelompok mengamati 2. Aktif
dan memanipulasi memberikan ide
model lingkaran (gerak atau Pendapat
jarum jam dinding), 3. Aktif
serta menentukan besar mengajukan
sudut sesuai petunjuk pertanyaan
LKS.
Fase Masyarakat Belajar
Keter-
No Kegiatan Ke trf:;;?ll; t:rS/osial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab
kelompok untuk sosial
menyelesaikan masalah | 2. Aktif
dalam LKS (selama memberikan ide
diskusi berlangsung, atau Pendapat
guru berkeliling 3. Aktif
memantau kerja dari mengajukan
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan
mengarahkan atau
membantu siswa yang
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mengalami kesulitan)

OS]

Guru meminta beberapa
perwakilan kelompok
untuk

Dalam diskusi
kelompok, siswa
aktif

mempresentasikan hasil | mengemukakan
diskusinya, sedangkan | pendapat.
kelompok lain memberi
tanggapan.

Fase Pemodelan

r Keter-

No Kegiatan Ke trfar?ll::l;osml laksanaan | Saran
mp (Ya/Tidak)

Guru membimbing atau

1. Dalam diskusi

mengamati siswa dalam kelompok,
menyimpulkan hasil siswa aktif
pemecahan masalah dan mengemukakan
guru membimbing bila pendapat
siswa mengalami 2. Aktif
kesulitan mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pedengar yang
baik
2. | Guru bertindak sebagai | 1. Dapat dipercaya
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab
memandu jalannya sosial
diskusi dan 3. Dalam diskusi
merumuskan jawaban kelas, siswa
yang benar) aktif
mengemukakan
pendapat
4. Aktif
mengajukan
pertanyaan
5. Menjadi
pendengar yang
baik.
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Fase Refleksi

Keter- I 1
Karakter/ laksanaan | Saran

No Kegiatan . .
Ketrampilan Sosial (Ya/Tidak)

1. | Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi atau
menganalisis dan
mengevaluasi proses
berpikir mereka sendiri
atau hasil pemecahan
masalh dari fase 1
sampai fase 4 dengan
mengaitkan
pembelajaran kedalam
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar

II. Penutup

Keter-

Karakter/ laksanaan | Saran

No Kegiatan . .
Ketrampilan Sosial (Ya/Tidak)

1. | Guru memandu siswa
menyimpulkan materi
pelajaran dengan cara
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
penuntun kepada siswa
2. | Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan
tugas-tugas yang
terpilih, menantang, dan
menarik.

F. Penilaian

Contoh Instrumen
Pada A ABC diketahui panjang sisi a= 6, b =7, ¢ = 8. Tentukan besar sudut A?
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Kunci Jawaban
No Kunci Jawaban Skor
I c A_b2+cz-a2
oS A= 2bc
77+ 8267
T 278
=77
112
cosA = 0,6875
2A= 46,570
Skor Maksimum 100
Mengetahui Way Kanan, Februari 2013
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba Praktikan,
BARIYANTO., S.Pd JONI SUSANTO
NIP.196710201993031008 NIM. 017987693
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 5
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Way Tuba
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/ Semester : X /2
Topik/Tema : Trigonometri
Alokasi waktu : 2x 45 menit

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis
yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, '
persamaan, dan identitas trigonometri.

Indikator :

a. Kognitif

1. Menurunkan rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui

2. Menghitung luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui

b. Afektif

1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil
f) Peduli

2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama
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C. Tujuan Pembelajaran
a. Kogmtif
1. Disajikan kajian pustaka yang bersesuaian, siswa dapat menurunkan
rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui
2. Disajikan tiga unsur dalam sebuah segitiga, siswa dapat menghitung luas

segitiga tersebut.

b. Afektif
1. Karakter

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di

beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baikdan membantu orang lain.

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain,
tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak
pernah mempermalukan teman/guru.

- ¢) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa’/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial
Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi
kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukan keterampilan sosial:

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan

pertanyaan.
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b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan.

D. Media dan Sumber Pembelajaran

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator.

E. Langkah-Langkah Kegiatan
I. Pendahuluan

Fase mengorientasi siswa kepada masalah

. Karakter/ Keter-
No Kegiatan Ketrampilan Sosial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membawa siswa 1. Aktif
pada situasi kehidupan memberikan ide
sehari-hari atau pendapat
2. Aktif
mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pendengar yang
baik
2. | Guru mengingatkan Aktif memberikan
kembali materi ide atau Pendapat
trigonometri
3. | Guru menyampaikan Menjadi pendengar
indikator belajar yang baik
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Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan

Bertanya
Keter-
No Kegiatan Ke tr:f:ll;:ll; t::l;()sial laksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya 7
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab
kelompok yang terdiri individu
dari 3 atau 5 orang dan | 3. Tanggung jawab
membagi LKS pada sosial
masing-masing
kelompck.
2. | Guru menyajikan 1. Tanggung jawab
masalah kontekstual individu/kelom-
dalam LKS dengan pok
mengaitkan materi 2. Aktif
pembelajaran dengan mengajukan
kehidupan sehari-hari, pertanyaan
bila ada kesulitan, siswa
diberi kesempatan
untuk mengajukan
pertanyaan
3. | Guru menugaskan 1. Tanggung jawab
siswa berdiskusi sosial
kelompok mengamati 2. Aktif
dan memanipulasi memberikan ide
model lingkaran (gerak atau Pendapat
jarum jam dinding), 3. Aktif
serta menentukan besar mengajukan
sudut sesuai petunjuk pertanyaan
LKS.
Fase Masyarakat Belajar
Keter-
No Kegiatan Ke trf;;?ll;txflgosial Iaksanaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab
kelompok untuk sosial
menyelesaikan masalah | 2. Aktif
dalam LKS (selama memberikan ide
diskusi berlangsung, atau Pendapat
guru berkeliling 3. Aktif
memantau kerja dari mengajukan
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan
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mengarahkan atau
membantu siswa yang
mengalami kesulitan)

Guru meminta beberapa

Dalam diskusi

perwakilan kelompok kelompok, siswa
untuk aktif
mempresentasikan hasil | mengemukakan -
diskusinya, sedangkan | pendapat.
kelompok lain memberi
tanggapan.
Fase Pemodelan
Keter-
No Kegiatan Ke trfrﬁ;?ll;t:léosial laksapaan | Saran
(Ya/Tidak)
1. | Guru membimbing atau | 1. Dalam diskusi
mengamati siswa dalam kelompok,
menyimpulkan hasil siswa aktif
pemecahan masalah dan mengemukakan
guru membimbing bila pendapat
siswa mengalami 2. Aktf
kesulitan mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi
pedengar yang
baik
2. | Guru bertindak sebagai | 1. Dapat dipercaya
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab
memandu jalannya sosial
diskusi dan 3. Dalam diskusi
merumuskan jawaban kelas, siswa
yang benar) aktif
mengemukakan
pendapat
4. Aktif
mengajukan
pertanyaan
5. Menjadi
pendengar yang
baik.
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No Kegiatan

Karakter/
Ketrampilan Sosial

Keter-
laksanaan
(Ya/Tidak)

Saran

1. | Guru membantu siswa
untuk melakukan
refleksi atau
menganalisis dan
mengevaluasi proses
berpikir mereka sendiri
atau hasil pemecahan
masalh dari fase 1
sampai fase 4 dengan
mengaitkan
pembelajaran kedalam
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar

III. Penutup

No Kegiatan

Karakter/
Ketrampilan Sosial

Keter-
laksanaan
(Ya/Tidak)

Saran

1. | Guru memandu siswa
menyimpulkan materi
pelajaran dengan cara
mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
penuntun kepada siswa

untuk belajar dengan
tugas-tugas yang
terpilih, menantang, dan
menarik.

2. | Guru memotivasi siswa

F. Penilaian

Contoh Instrumen

Pada A ABC diketahui panjang AB = 10 cm, dan AC = 8 cm. Jika luas A ABC

adalah 30 cm?, tentukan besar sudut A ?
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No

Kunci Jawaban

Skor

1

Luas A ABC = 30
%AB.AC.Sin A =30

1
5' 10.8.sin4 = 30

40sinA = 30

30
Sin —40

sin4 = 0,75
2 A=48,6°

Skor Maksimum

100

Mengetahui
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba

BARIYANTO, S.Pd

NIP.196710201993031008
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Way Kanan, Februari 2013
Praktikan,

JONI SUSANTO
NIM. 017987693
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Lampiran B.2
Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan ke o1

Materi Pokok : Trigonometri -
Sub Materi Pokok  : Satuan Sudut

Waktu : 2 X 45 menit (2 jam pelajaran)

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling lingkaran
2. Mendefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalam radian

3. Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya.

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan
dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan
kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta
hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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Apersepsi

Trigonometri atau ilmu ukur segitiga merupakan salah satu cabang ilmu

matematika yang telah berumur ribuan tahun.

Trigonometri memiliki peran yang sangat besar dalam pengungkapan misteri alam

semesta.

Dengan memahami dan memanfaatkan trigonometri sederhana dalam kehidupan
sehari-hari, setidaknya kita dapat menghitung tinggi suatu benda apa saja, seperti
gedung, menara, atau juga pohon dengan memanfaatkan sejumlah fakta sederhana

tentang sudut dan segitiga.

Pengukuran Sudut : Derajat dan Radian

1. Satuan sudut dalam derajat

Besar sudut dalam ukuran derajat dapat ditentukan dari jarak konsep sudut
sebagai jarak putar.

Satu derajat adalah sudut yang dibentuk oleh 3_:3 kali satu putaran penuh.
Artinya, ada 360° dalam satu putaran penuh ( lingkaran ).

Ukuran-ukuran sudut :

o _ 1 1 r1lvo
1° = 3o Putaran 1 = (60)
1° =60° (1’ =1menit) 1" = (sio)'
1° =360° (1" = 1detik) 1 = ()"

2. Satuan sudut dalam Radian
Satu Radian adalah besar sudut pusat lingkaran yang menghadap busur

lingkaran yang sama panjang dengan jari-jari lingkaran.

Ukuran sudut:

m .
1% = — radian
180

1 radian = %ﬁ = 57°
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AKTIFITAS
SISWA

Sebagai bentuk mentransformasi ukuran sudut dalam derajat ke radian atau

sebaliknya, lengkapilah tabel berikut ini. -

Besar Sudut

Derajat | 15° { 30° | ... | 60° | 90° | 180° | 2109 | ... | ... { .. |360°

NS
w]

Radian

o X

)

Masalah J

» Nyatakan kesamaan besar sudut berikut.
a. 18% = .-
b. 25’ = -

c. 180" = .-+
d 2grad= .0
5

1
e. —mrad =..0
12

f 5rad=..°

g. 45% = --- wrad
h. 70° = --- wrad
i. 45rad =..°

}- %n rad = ...
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan ke 22

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi Pokok  : Perbandingan Trigonometri dalam segitiga siku-siku
Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
2. Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-stku yang sudutnya tetap
tetapi panjang sisinya berbeda

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

Petunjuk pengisian LLembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan
dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan
kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta
hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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Perbandingan Trigonometri dalam segitiga siku-siku.

C
R }'\v\‘.\\\% E_}
& =
&
A 9 B
Sisi Samping

Gambar disamping menunjukan sebuah segitiga
siku-siku ABC dengan salah satu sudutnya 6.

Sisi yang terpanjang adalah sisi miring.

Sementara dua sisi yang lainnya adalah sisi

-

samping 8 dan depan 6.

Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau rasio antar sisi-sisi pada

segitiga siku-siku.

Dari besaran panjang segitiga tersebut, kita dapat menentukan enam perbandingan

trigonometri.

_ SisiDepan8  BC

Sing = ————— ~ ="~
MY = SisiMiring _ AC
Sisi Samping 8 ...
Cos @ = =
°s Sisi Miring ..
Sisi Depan 6 BC
Tan 8 = =

Sisi Miring 8 ...
Cosecd = —————=—
Sisi Depan 8 ..

_ SisiMiring ~ AC
" Sisi Samping 68~ AB

Sec@

6 =
Cotgn Sisi Depan 8
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" Sisi Samping8 AB



b

Masalah

| CE—

A
SISWA
] =

> Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut a.

KTIFITAS

P

QR = \/PR? + PQ?
QR=+..+-
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> Rani berdiri 8m dari pohon cemara yang tingginya 9,5m. Jika tinggi Rani

1,5m, tentukan perbandingan trigonometri untuk sudut a.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan ke 23

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri sudut sudut istimewa
Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Mendefinisikan sudut-sudut berelasi

2. Menguraikan rumus perbandingan trigonometri

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan
dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan
kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta
hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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Perbandingan Trigonometri sudut-sudut istimewa.

Pada bagian im kita akan mempelajari beberapa sudut istimewa dan menurunkan

perbandingan trigonometri sudut-sudut tersebut.

Nilai-nilai perbandingan trigonometri dapat diketahui dengan memanfaatkan

segitiga siku-siku sama kaki dan sama sisi. Adapun sudut-sudut istimewa yang

dimaksud adalah 0°, 30°, 45°, 60°, dan 90°.

Tabel nilai perbandingan Trigonometri sudut istimewa.

a 0° 30° 45" 600 90°

: 171 1 I
Sin a 0 E % 2 1/5
Cosa 1 ?ﬁ > 2 > 0
Tana 0 §\/§ 1 V3 0
Cosec a 00 2 NG gﬁ 1
Sec a 0 §\/§ V2 2 0
Cota 0 V3 1 %\/5 0

KTIFITAS
SISWA

Roni mengukur bayangan sebuah tiang di tanah, dan ternyata panjangnya 4,8 m.

Roni lalu mengukur sudut antara ujung bayangan dengan ujung tiang dan hasilnya

60°. Bagaimana cara Roni mengukur tinggi tiang yang sebenarnya ?

C

4.8 cm

Dengan memperhatikan gambar, maka:

_ 0 _ *
tana = tan 60" = 8

x = tan60°.4,8

x=--.48

Jadi tinggi tiang = ......... m.
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Masalah j

1. Satu tangga panjangnya 12m disandarkan

pada dinding sebuah rumah. Sudut yang

dibentuk tangga dan tanah sebesar 60°. ) [
T (ﬁ(»\b\\

Tentukan tinggi dinding dari tanah ?.

2. Seorang ahli pertanaman berdiri dengan jarak 20 m dan sebuah pohon dan

melihat pucuk pohon dengan sudut 30°, terhadap horizontal.

Tentukan tinggi pohon jika tinggi badan ahli tersebut diukur dari tanah sampai

ke mata pengamat adalah 150 cm.
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan ke 4

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi Pokok  : Perbandingan Trigonometri sudut sudut berelasi
Waktu - : 2 X 45 menit (2 jam pelajaran)

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Rumus perbandingan Trigonometri sudut-sudut berelasi

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (ILKS)

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan
dengan hal-hal yang ada dilingkungaft sekitar. Kemudian pikirkan
kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta
hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekefompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap m@;;alah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat ma%\m yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kek%ggok, tanyakan kepada g
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Rumus perbandingan Trigonometri sudut-sudut berelasi

Misalkan suatu sudut besarnya o, dan sudut lain yang besarnya (90°—)
dikatakan berelasi dengan sudut a dan sebaliknya. Sudut-sudut lain yang berelasi
dengan sudut adalah sudut-sudut yang besarnya (90°+«), (180°+ ), (270°+),
(3600:i-oc), dan — «°.

1. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran pertama.
Sin « = Cos(90°? — x)
Cos « = Sin(90° — x)
Tan o« = Cot(90° — x)
2. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran kedua.
Sin(180° — x) = Sin «
Cos(180° — x) = — Cos «
Tan(180° — «) = — Tan
3. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran ketiga.
Sin(180° + «) = —Sin «
Cos(180° + x) = — Cos «
Tan(180° + «) = Tan «
4. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran ke empat.
Sin(360° ~ «) = —Sin «
Cos(360° — x) = Cos x
Tan(360° — x) = — Tan «
5. Sudut (— )
Sin(— «) = —Sin «
Cos(— «) = Cos «

Tan(— ) = —Tan x

6. Perbandingan trigonometri untuk sudut yang lebih dari 360°.
Sin(k.360° + «) = —Sin «
Cos(k.360° + ) = — Cos x
Tan(k.360° + «) = Tan «
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AKTIFITAS
SISWA

| [

Lengkapi tabel perbandingan trigonometn pada tabel berikut.

Tanda
Kuadran Besar Sudut « -
Sin Cos Tan
I 09 <x< 909
11 90°% << 180°
111 1800 <x< 270°

IV | 270° <x< 360° |

@ o)
Masalah

Nyatakan dengan sudut lancip.

a. Sin410°

b. Cos 555°

c. Tan 600°

d. Cosec 1125°

e. Cos700°

f. Sin (-540°%)

g. Cos (-1070°%

h.  Sec (-450%

i. Tan (-680%

j. Cot (-1000%

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42715 pdf
142

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Pertemuan ke :5

Materi Pokok : Trigonometri

Sub Materi Pokok : Aturan Sinus dan Aturan Cosinus
~ Waktu : 2 x 45 menit (2 jam pelajaran)

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Menurunkan aturan sinus dan aturan cosinus

2. Menentukan unsur-unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang lain

diketahui.

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan
dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan
kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta
hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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Aturan Sinus
C
Jika zBAC =, £ABC = [, dan £ACB = 0,
Maka berlaku aturan sinus:
b a
a b [4
o< B Sina  SinB  Sind
A c B
Aturan Cosinus.
) Dalam segitiga ABC berlaku:
C
2 2_,.2
Cos « = b_iz_czc_‘f_ - a’= b*+c*—-2bcCosa
b a 2, .2 32
Cosf == +2cacb - b?= a*+c?*—2acCosf
(o 4 P
_ a2+b2—62 2 _ 2 2
A B Cosd = ——— - ¢c*“ = a*+ b“—2ab Cos d
[ 2ab

Catatan.

Rumus-rumus tersebut (Aturan Sinus dan Aturan Cosinus) berlaku pada

segitiga lancip dan tumpul.

AKTIFITAS
SISWA

=]

e

1. Lengkapi segitiga-segitiga berikut ini dengan mengisi sisi dan sudut yang

belum ada.

b. Carilah luas masing-masing segitiga pada soal nomor 1.
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[0}

U Masalah

1. Diketahui segitiga ABC

Tentukan nilai x dan y, kemudian hitunglah luas A ABC.
2. Sebidang tanah seperti gambar berikut akan dijual dengan harga Rp. 100.000,-
per m®. Tentukan harga total tanah tersebut ?.

(petunjuk: bagilah dalam bagian-bagian segitiga kecil).

15m
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Lampiran B.3
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis

KISI-KISI SOAL PENALARAN MATEMATIS

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sekolah

Kelas

: Matematika

: Trigonometri

: SMA N 1 Way Tuba
: X

Materi

Indikator soal

Kemampuan Yang
diukur

No soal

Perbandingan
trigonometri

Siswa dapat
memberikan
penjelasan terhadap
model, gambar, fakta,
sifat, hubungan atau
pola yang ada dengan
aturan perbandingan
trigonometri ke

dalam bentuk gambar
serta dapat menarik
kesimpulan logis yang
berkaitan dengan
segitiga siku-siku

Memberikan
penjelasan yang rinci
tentang model,
gambar, dan lain-lain
dan Menarik
kesimpulan logis

Perbandingan sudut
berrelasi

Siswa mampu
memperkirakan
jawaban atau proses
yang berkaitan dengan
perbandingan relasi
sudut diberbagai
kuadran

'| Memberikan jawaban

Grafik fungsi
trigonometri

Disajikan gambar
grafik fungsi
trigonometri, siswa
mampu menggunakan
pola hubungan untuk
menganalisis situasi,
atau membuat analogi,
generalisasi dan
menyusun konjektur

|

Membuat pola
hubungan dan
gagasan tertulis secara
uraian jelas .
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ciri-ciri grafik fungsi
trigonometri

Aturan sinus

Siswa mampu
mengikuti aturan
inferensi, memeriksa
argumen,
membuktikan dan
menyusun argumen
yang valid guna
menentukan aturan
sinus

Memberikan
tanggapan yang
lengkap, serta uraian
yang jelas dan tidak
meragukan

Aturan tangen

Siswa mampu
mengikuti aturan
inferensi, memeriksa
argumen,
membuktikan dan
menyusun argumen
yang valid guna
menentukan aturan
tangen

Memberikan
tanggapan yang
lengkap, serta uraian
yang jelasdan tidak
meragukan

Luas segitiga

Siswa mampu
menyusun pembuktian
langsung, pembuktian
tak langsung,
pembuktian dengan
induksi matematis
guna menentukan luas
segi n

Menyusun
pembuktian
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Lampiran B.4
instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Trigonometri
Sekolah cSMA N

CALIal

otyanitiige
\r.wLu UK.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan

ny

a.
b. Kerjakan soal di bawah ini dengan teliti, cepat, dan cermat
C. Bc_i dﬂ pclunj UK Ud“ bOdl Ucnbdﬂ cerinat uan Hdll ndll
Soal:
1. Saat sebuah pesawat lepas landas, sudut yang di bentuknya adalah 30°
terhadap permukaan tanah.
a. Buatlah sketsa gambar soal tersebut.
b. Tentukan ketinggian pesawat jika teiah terbang 1 km dari landasan.
2. Diketahui sudut sebagai berikut :
a. Sin 120°
b. Tan 135°
¢. Cos 150°
Tentukan sudut relasi trigonomeiri pada sudut lancip 7.

3. Perhatikan gambar

Roni mengukur bayangan sebuah pohon pinus di tanah, dan ternyata
panjangnya 4,8 meter. Ia lalu mengukur sudut antara ujung bayangan dengan
ujung pohon pinus dan hasilnya 60°. Tentukan tinggi pohon pinus
sebenarnya ?

4. Hadi bermain layang-layang deng"m pamang benang 100 meter, sudut elevasi
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[a—

5. Perhatikan gambar

tebing ?

6. Hitunglah luas segi-6 beraturan van
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Lampiran B.5

1
1

a

»
n
i

3

indikaior
S

v

Jika siswa tidak menjawab

Jika siswa dapat menuliskan hal-hal yang diketahui

tentang soal

INo soai

A N

—

hasil benar

1

njawab dengan hasi

n

1

o

eroleh sala
w

19

gy

g dip

-

Jika siswa dapat menjalankan rumus dengan benar namun

ditanyakan pada soal
Jika siswa dapat m

hasil yan
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Lampiran B.6
Perhitungan Validitas Hasil Ujicoba
Tes Kemampuan Penaiaran Matematis

|
Soal_1 | Soal_2 | Scal_3 | Soal_4 | Soal_5 | Soal_6 | Skor_total
Soall  [Pearson 1] 0085 0712°] 0342] o02385] 0385 0642
Sig. (2-tailed) 0.809] 0.000[ 0.119] 0.077] 0.077 0.001
N 22 22 22 22 22 22 22
Scai 2 {Pearsen o . PR ~ i e P oo
- Correlation -0.055 1 0.162 0.163 U.344 0.344 0.479
Sig. (2-tailed) 0.809 0471 0468 0.117] 0117 0.024
N 2 22 22 22 22 22 22
Soal_3 ngr';‘:t‘ion 07127 0.162 11 0206 05037 05037 0740
Sig. {2-tailed) 6.000{ 0471 0.18% 0.017] 0.017 0.000
N 22 22 22 22 22 22 22
Soal_ 4 |Pearson 02421 0483 0295 il pissl 0188 0.483
Correlation o T T T ) T
Sig. (2-tailed) 0.119] 0468 0.181 0.456] 0.456 0.023
N 22 22 22 22 22 22 22
Soal 5 gifrrg‘lg;‘io . 0.385| 0344 0503 0168 11 1.000 0.873
Sig. (2-tailed) 0077 0.117] 0.017] 0.458 0.000 0.000
N 22 22 22 22 22 22 22
Soal_6 g‘;fr';‘;'t’ion 0.385 0.344] 0503 0.168] 1.000 1 0873
Sig. (2-tailed) 0077/ 0.117] 0.017 0456 0.000 0.000
N 22 22 22 22 22 22 22
Skor_totaljPearson 0.642°| 0479 07407 0.483] 08737 0873 1
Sig. (2-tailed) 0.001| 0.024{ 0.000] 0.023] 0.000] 0.000
N 22 22 22 22 22 22 22
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

Dengan membandingkan nilai korelasi pada Total Skor dengan r tabel/, maka

diketahui bahwa seluruh soal tes kemampuan penalaran matematis valid.
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Lampiran B.7
Perhitungan Reliabilitas Hasil Ujiceba
Tes Kemampuan Penaiaran Maitemadis
HASIL UJICOBA RELIABILITAS
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 22 100.0
Excluded® 0 e.0
Total 22 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of tems
0.780 6
item-Total Statistics
Scale Mean if item | Scale Variance if | Coirecied item- | Cronbach'’s Alpha
Deleted item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Soal_1 12.86 13.266 0.480 0.758
cal 2 12.73 14.454 0.277 0.602
Soal_3 13.05 13.093 0.632 0.730
Soal_4 13.50 14.548 0.291 0.798
Soal_5 13.59 10.063 0.767 0.674
Scal_6 13.59 10.063 0.767 0.674

Skor Relibitas / Kategori = 0,780 / Tinggi
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Lampiran B.§
Perhitungan Tingkat Kesukaran Hasii Ujicoba
Tes Kemainpuan Penajaran Maiematis

HASIL UJICOBA TINGKAT KESUKARAN
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
. Nomer Soal / Skor Maksimum Jumlah
FROSE i 2 3 i -5 6 Skor
Siswa 4 4 4 4 4 4 Maks : 24
S-1 4 4 4 3 3 3 21
S-2 4 4 4 3 4 4 23
S-3 3 3 4 3 3 3 19
S-4 4 3 3 3 3 3 19
S-5 4 4 3 3 3 3 20
S-6 3 4 3 3 3 3 19
S-7 3 4 4 3 4 4 22
S-8 4 3 3 3 3 3 19
S-9 4 2 4 2 2 2 16
S-10 4 4 3 2 3 3 19
S-11 3 1 2 3 3 3 15
S-12 2 4 2 3 3 3 17
S-13 4 3 3 2 2 2 16
S-14 I 4 2 2 2 2 13
S-15 2 4 2 2 1 1 12
S-16 2 4 2 i 2 2 13
S-17 2 2 2 1 3 3 13
S-18 3 2 3 3 0 0 11
S-19 3 2 3 0 2 2 12
S-20 2 3 2 | 1 1 10
S-21 2 3 2 3 0 0 10
S-22 3 2 2 3 0 0 10
JUMLAH 66 69 62 52 50 50 349
Rata-rata 3,00 3,14 2,82 2,36 2,27 2,27 15,86
N 22 22 22 22 22 22
Pi 0,75 0,78 0,70 0,59 0,57 0,57
Tingkat
K esukaran mudah | mudah | sedang | sedang | sedang | sedang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kelompok Atas/ Unggul
| Siswa 1 3 4 5 6 Total
| Siswa-2 4 4 4 3 4 4 23
Siswa-7 3 4 4 3 4 4 22
Siswa-1 4 4 4 3 3 3 21
Siswa-3 4 4 3 3 3 3 20
Siswa-3 3 3 4 2 3 3 19
Siswa-4 4 3 3 3 3 3 19
Siswa-6 3 4 3 3 3 3 19
Siswa-8 4 3 3 3 3 3 19
Siswa-10 4 4 3 2 3 3 19 |
Siswa-12 Z 4 Z 3 3 3 17
Siswa-9 4 2 4 2 2 2 16
Jumlah Skor 39 39 37 31 34 214
N 11 11 11 11 11
Pi 1,77 1,77 1.68 1,41 1,55
Kelompok Bawah / Asor
1 ] i Soal | Soal | Seal | Soal | Seal | Soal
- Siswa 1 2 3 4 5 6 Total
Siswa-13 4 3 3 2 2 2 16
Siswa-11 3 1 2 3 3 3 15
Siswa-14 1 4 2 2 2 2 13
Siswa-16 2 4 2 1 2 2 13
Siswa-17 2 2 2 1 3 3 13
Siswa-15 2 4 2 2 1 1 12
Siswa-19 3 2 3 0 2 2 12
Siswa-18 3 2 3 3 0 0 11
Siswa-20 2 3 2 1 1 1 10
Siswa-21 2 3 2 3 }] 0 10
Siswa-22 3 2 2 3 0 0 10
Jum!lah Skor 27 30 25 21 16 16 135
N 11 11 11 11 11
Pi 1,23 1,36 i,i4 0,73 4,73
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Lampiran B.9
Perhitungan Daya Beda Hasil Ujicoba
Tes Kemampuain Penaiaran Matemadiis



>

N
W

2 041 Baik
3 0,55 Baik
4 0,45 Baik
S 0,82 Sangat Baik
6 0,82 Sangat Baik
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LAMPIRAN C

HASIL PENGUMPULAN DATA
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Data Tes Awal Kemampuan Penalaran

Matem

42715 pdf

184
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Lampiran C.1

atis Kelas Ekspe

rimen

DATA TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN

code Nomc‘>r Soal / Skor Makﬁs‘imvum mlah
No !l o 1 2 | 3 | 4 5 6 =
Siswa - - - - . . SKOY

1 S-1 2 1 2 2 2 2 11
2 s-2 4 3 3 2 3 3 18
3 53 2 1 1 2 | 1 | 2 | 9
4 S-4 2 2 1 1 ] 2 1 9
5 5-5 1 1 1 1 i 2 7
6 S-6 3 2 2 1 1 2 11
7 5-7 3 3 3 1 3 2 15
8 S-8 2 2 2 i 1 2 10
g 59 2 .\ 2 3 1 2 14
10 | $-10 2 2 2 1 1 3 11
11| s-11 1 2 1 2 2 1 9
12 5-12 1 2 2 5 I | 3 10
i3] 513 2 2 3 3 3 2 15
14 | S-14 2 3 2 1 2 3 13
15 | S-15 2 3 4 2 2 2 15
16 | S-16 1 1 1 0 2 4 9
17 | S-17 4 3 2 2 2 2 15
18| S$-18 3 2 4 3 4 2 18
19 | 519 3 3 2 3 3 2 16
20| S-20 3 2 2 3 0 2 12
21| s-21 1 1 1 3 3 4 13
2] s22 1 4 3 2 2 3 15
23| s-23 2 2 2 1 1 1 9
24 | S-24 1 2 1 2 2 3 11
25| S$25 1 2 4 1 1 2 11
26 | 526 4 4 3 3 3 3 20
27 | S$-27 2 4 2 1 2 2 13
28 | 528 2 4 1 1 2 1 11

Jumlah 59 67 59 49 53 63 350

Rata2 211 | 2,39 | 211 1,75 | 1,89 | 2,25 12,50

Stdr. Deviasi | 0,86 | 0,39 96 | 089 | 092 | 0,80 3,23
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Data Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematis Kelas K

DATA TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

KELAS KONTROL
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Lampiran C.2

) Ve

Nomor Soal / Skor Maksimum
. Kode - " - " = ~ lumlah
NO | cicva i z 3 4 5 5 Skor
4 4 4 4 4 4

1 S-1 1 2 2 1 1 3 10
2 S-2 1 2 1 3 3 3 13
3 S-3 4 2 3 2 2 2 15
4 5-4 2 2 Z 1 i i =]
S S-5 1 2 1 2 2 3 11
6 S-6 1 2 4 1 1 2 11
7 S-7 2 2 3 3 3 3 16
8 S-8 2 4 2 1 2 2 13
8 S-S 2 3 2 1 2 1 11
10 S-10 2 2 2 2 2 2 12
11 S-11 4 3 3 2 3 3 13
i2 5-i2 2 z 3 3 1 2 i3
13 S-13 2 i 1 2 1 2 9
14 5-14 2 2 1 2 2 1 10
15 S$-15 1 1 1 1 1 2 7
16 S-16 3 3 2 1 1 2 12
i7 5-17 4 3 3 2 3 1 16
18 | 5-18 2 2 2 1 2 1 10
19 $-19 2 4 2 2 1 2 13
20 S-20 2 3 2 1 1 3 12
21 S-21 2 3 2 1 1 3 12
22 S-22 2 3 2 2 3 2 14
23 $-23 1 1 1 0 2 3 8
24 S-24 4 3 2 2 3 1 15
25 S-25 3 3 4 3 3 1 17
26 $-26 4 3 2 3 3 2 17
27 S-27 3 2 2 3 1 2 13

Jumiah 61 65 57 48 51 55 337

Rata2 2,26 2,4 2,11 1,78 1,89 2,04 12,48

Stdr. Deviasi 1,06 0,84 0,50 0,93 0,92 0,83 2,80

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran C.3

Data Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

DATA TES AKHIR KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN

‘ Nomor Soal / Skor Maksimum
no | Kode 1 2 3 4 5 | s | umlah
SHSW —' i £ il i £ - 7«:}:/ zl T > k or
1 S-1 3 4 4 3 3 2 19
2 S-2 4 4 3 3 3 3 20
3 S-3 4 4 4 4 3 2 21
4 5-4 3 4 4 3 2 2 18
5 $-5 3 4 4 4 4 3 22
6 S-6 4 3 3 4 2 2 18
7 S-7 4 3 3 4 3 3 20
8 5-8 3 4 4 3 3 p 15
9 S-9 3 4 4 4 4 3 22
10 S-10 2 4 4 4 4 2 20
11 S-11 4 4 3 4 4 4 23
12 S-12 3 4 3 3 3 2 18
i3 S-13 3 4 3 3 3 3 1S
14 S-14 4 3 4 4 3 2 20
15 S-15 3 3 4 4 3 2 15
16 S-16 4 3 3 4 3 2 19
17 S$-17 4 4 2 3 3 2 18
18 S-18 3 4 4 4 4 2 21
19 S5-19 3 4 3 4 3 p 19
20 | s-20 3 3 3 4 3 2 18
21 S-21 4 4 3 3 3 4 21
22 S§-22 3 4 3 4 3 3 20
23 S-23 2 4 3 4 3 3 19
24 S-24 3 4 4 4 3 3 21
25 S-25 3 4 4 4 3 2 20
26 5-26 4 4 4 4 4 3 23
27 S-27 3 3 2 4 2 2 16
28 S-28 3 3 3 4 3 3 19
Jumlah 92 104 95 104 87 70 552
Rata2 3,29 3,71 3,39 3,71 3,11 2,50 19,71
Stdr. Deviasi 0,60 0,46 0,63 0,46 0,57 0,04 1,63
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Lampiran C4

Data Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontro!

DATA TES AKHIR KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

KELAS KONTROL

L Code Nomor Soal / Skor Maksimum Jumiah I
Ho Siswa ! 2 3 4 = 6 Skor
4 4 4 4 4 4
1 S-1 3 4 2 2 2 | 3 16
2 | 52 3 3 3 2 |3 2z | 16
3 S-3 2 2 3 2 2 3 14
4 S-4 3 3 2 3 2 2 15
5 S-5 4 3 3 2 2 1 15
) S-6 2 3 2 2 2 2 13
7 S-7 3 4 4 3 3 2 is
8 S-8 4 3 3 3 3 2 18
9 5-9 3 4 2 3 2 i 15
10 S-10 4 3 4 3 3 3 20
11 $-11 4 4 3 3 2 1 17
iz 5-12 3 4 2 3 2 i i5
13 $-13 3 4 2 2 2 3 16
i3 5-14 4 3 4 3 2 1 17
15 $-15 3 4 3 3 3 2 18
16 S-16 2 2 2 2 2 2 12
17 S-17 2 2 3 2 2 2 13
18 S-18 3 2 3 2 2 2 14
19 S-19 4 3 3 3 3 3 19
20 S-20 Z 4 3 2 2 2 15
21 S-21 3 4 2 3 2 2 16
22 S-22 4 4 2 2 2 2 16
23 S-23 3 2 3 2 2 2 14
24 S-24 3 3 2 2 3 2 15
25 S-25 4 4 3 2 2 2 i7
26 S-26 3 4 3 4 2 2 18
27 S-27 3 3 3 2 2 3 16
Jumlah 84 88 74 67 61 55 429
Rata2 3,11 3,26 2,74 2,48 2,2 2,04 15,89
Stdr. Deviasi 0,71 0,76 0,69 64 0,55 0,74 1,97
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Lampiran C.4

Data Gain Ternormalisasi

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

B Ao KELOMPCXK KELOMPOK
T ERKSPERIMEN KONTROL
1 0,62 0,43
2 (.33 8,27
3 0.80 -0,11
4 0.60 0,40
5 0,88 0,31
6 0,54 0,15
7 0.56 0,38
8 0,64 0.45
9 0,80 0,31
10 0,69 0,67
11 0,93 -0,17
12 0,57 0,18
13 0,44 0,47
14 0,64 0,50
15 044 0,65
16 0,67 0,00
17 0,33 0,38
18 0,50 0,29
19 0,38 0,55
20 0,50 0,25
21 0,73 0,33
22 0,56 0,20
23 0,67 0,38
24 0,77 0,00
25 0,69 0,00
26 0,75 0,14
27 0,27 0,27
28 0,62
Jumiah 16,91 6,91
Rata-Rata 0,60 0,26
Standar Deviasi 0,17 0,25
Nilai Maksimum 0,88 0,65
Nilai Minimuim 0,27 -0,38
Range 0,61 1,03
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HASIL PENGOLAHAN DATA
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UJI NORMALITAS DATA TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Tests of Normality
R Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes_1 _ 0.164 e 0.060 0.950 27 0.21
Pretes 2 0132] 27, 02007 0975 27 0743

a. Lilliefors Signiticance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

UJINORMALITAS DATA TES AKHIR KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS KELAS EXKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Tests of Normality
N Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wiik
Statistic | df | Sig. | Statistic |  df Sig.

Postes_1 0.154 27 0.098 0.952 27 0.241
Postes 2 0.144 27| 0.157 0.973 27 0.678
a. Lilliefors Significance Correction
*_This is a lower bound of the true significance.

UJINORMALITAS DATA GAIN

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gain Kelas Kontrol 0.120 27f  0.200° 0.566 27 0.507
Gain Kelas Eksperimen 0.066 27 0.200 0.984 27 0.938

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UJI HOMOGENITAS DATA TES AWAL

Test of Homogeneity of Variances

Gabungan_Pretes

I Levene Statistic df1 dar2 Sig
0.768 1 53 0.385
UJI HOMOGEN!I

Test of Homiog

eneity of Variances

Levene Statistic daf1

df2

(4]
G

Test of Homogeneity of Variances

Gabungan

KEMAMPUAN PKI

Levene Statistic dft

df2

2777

0.101

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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GRAFIK NORMAL QUANTILE- QUANTILE PLOT SKOR TES AWAL
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Normal Q-Q Plot of Pretes_1
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GRAFIK NORMAL QUANTILE- QUANTILE PLOT SKOR TES AKHIR
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

Normal 0-0 Plot of Postes 1
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Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Postes 2
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Detrended Normal Q-Q Plot of Postes_2
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Ho:py =p» tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah.

Hi:uy #pp  terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang

mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah.

Independent Samples Test

Gabungan_Pretes
Equal vanances Equal variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality of
Variances F 0768
Sig. 0.385
t-test for Equality of Means
0.022 0.023
df 53 52.638
Sig. (2-tailed) 0.982 0.982
Mean Difference 0.019 0.019
Std. Error Difference 0.823 0.821
95% Confidence Interval of the |Lower -1.633 -1.629
Difference Upper 1670 1.666]|

tave = 1,674

t hitung < 1 tabel maka Hy diterima

Kesimpulan:

Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang

mendapat pembelajaran ceramah.
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UJ1 HIPOTESIS 2:

Ho: i =po

Hy:py # w2

tidak terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan siswa yang
mendapat pembelajaran ceramah.

terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran

ceramah.

Independent Samples Test

Gabungan_Postes
Equal variances | Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for Equality of |F
Variances 0.697
Sig. 0.408
t-test for Equality of Means t 7864 7837
df 53 50.497
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000
Mean Difference 3.825 3.825
Std. Error Difference 486 488
95% Confidence Interval of the |Lower 2.850 2.845
Difference Upper 4.801 4.806

1 hitung = 7,864
ttabcl = 13674

t hitung > T tabel maka tolak Hy

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan

siswa yang mendapat pembelajaran ceramah.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TERBUKA

Unit Program Belajur.barak Jauh (UPBII-UT) Bandar Lampung
N Seckarno-Hatta Noo 108 B, Rajubasa, Bandar Limpange 35144
Telepon: UF21-704772, Faksimile: 0721-209026
Laman: w-bandarfampungtiéur.ac id

o

UNIVERSITAS TERBUKA

Nomor : 163/UN31.29/KM/2013
Lap -
Hal : Permohonan melakukan penelitian

Yth. Kepala sekolah SMAN | Way Tuba
di. Way Kanan

Bersama ini kami sampaikan permohofan terhadap Bapak / Ibu sebagai kepala sekolah, agar
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah inj dapat melakukan penelitian, yang dibutuhkan
dalam penyusunan tesis di Pascasarjana program pendidikan matematika UPBJJ-UT Bandar

Lampung. Yaijtu sebagai bertkut :

1. Joni Susanto

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

" Batidar, Lampusig, 19 Febuari 2013
Kepafa sy, 7.7

¥

\“\ “Drs. inlan Soelaiijnan. M.Ed
N\ NIP.;19570822 198811.1.001

AR emt
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PEMERINTAH KABUPATEN WAY KANAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 WAY TUBA

Hn. Khairil Anwar. No.03 Kecamatan. Way Tuba. Kabupaten. Way Kanan Propinsi. Lampung

Way Tuba, 21 Februari 2014

Nomor : 420/8% /111.01/08.04.01/2013

Lampiran : -

Perihal : Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala UPBJJ-UT Bandar Lampung
di-

Bandar Lampung

. Dengan Hormat,

Memperhatikan surat saudara Nomor: 163/UN31.29/KM/2013
Tanggal 19 Februari 2013 Perihal seperti pada pokok surat diatas,
dengan 1ini kami perlu sampaikan pada Saudara bahwa pada
prinsipnya kami menyetujui permohonan untuk mengadakan
penelitian mahasiswa:

Nama : Joni Susanto

NIM : 017987693

Program Studi : §2 — Pendidikan Matematika

Tempat Penelitian : SMA Negeri 1 Way Tuba

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis

Dengan catatan waktu penelitian agar tidak mengganggu proses
kegiatan belajar mengajar.
Demikian surat ini dikeluarkan untuk dapat pergunakan sebagaimana

mestinya.

Tembusan:
1. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Way Kanan di Blambangan Umpu.

2. Kepala UPTD Pendidikan Kec. Way Tuba di Way Tuba
3. Arsip

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN WAY KANAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 WAY TUBA

Jin, Khairil Anwar. No.03 Kecamatan Way Tuba Kabupaten. Way Kanan Propinsi. Lampung

SURAT KETERANGAN
Nomor: 420/1/111.01/08.04.01/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba Kabupaten
Way Kanan, menerangkan bahwa:

Nama : Joni Susanto

NIM : 017987693

Prograin Studi : S2 — Pendidikan Matematika
Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka

UPBJJ-UT Bandar Lampung

Telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Way Tuba Kabupaten Way Kanan
pada Semester Genap tahun pelajaran 2012/2013 dengan judul penelitian
“Pengaruh Pembelajaran Confextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis”. Adapun penelitian
dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai dengan 4 Mei 2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Way Tuba
I_)ad_a. Ta}nggal : 7 Mei 2013
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KARTU BIMBINGAN TESIS
NAMA MAHASISWA : JONI SUSANTO
NIM : 017987693
TAHUN MASUK :2011.2
UPBHJ : BANDAR LAMPUNG
JUDUL RP/TESIS : PENGARUH PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL) TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS.
NO HARI / KEGIATAN CATATAN/REKOMENDASI PARAF
TANGGAL BIMBINGAN PEMBIMBING PEMBIMBING
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HARI / KEGIATAN CATATAN/REKOMENDASI PARAF
NO | rANGGAL BIMBINGAN PEMBIMBING PEMBIMBING
27 | erbomiun Puwbosbiasan,
1 45.20‘; il faslitis  Avn
Cf Mmp»\pw\ :
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[cfvx plbes
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Anrs Ww\\o{w\a'\“g ’\)/”

DN B Ny

Bandar Lampung, .........

Mengetahui

....................

Kepala UPBJJ-UT Bandar Lampung

Drs. Irlan Soelaeman, M.Ed
NIP. 19570822 198811 1 001
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